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ABSTRAK
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan terkait dengan pelaksanaan komunikasi interpersonal secara efektif terhadap karyawan melalui penyingkapan berbagai permasalahan yang ada.
      Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis deskriptif dan explanatory. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan menggunakan kuesioner disertai dengan kajian pustaka. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana.
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal pimpinan tergolong baik, dengan skor tertinggi dicapai oleh dimensi keterbukaan, sikap positif dan sikap mendukung, sedangkan skor terendah pada dimensi kesetaraan namun masih dalam kategori baik. Kinerja karyawan tergolong baik dari dimensi kuantitas kerja, sedangkan dimensi kualitas kerja dan jangka waktu mendapatkan skor terendah, namun masih dalam kategori baik. Pengaruh antara variabel komunikasi interpersonal pimpinan dengan kinerja karyawan di Unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta berpengaruh sebesar 62,5%, sedangkan sisanya sebesar 37,5% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.

BAHAN DAN METODE
      Penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan hasil yang valid dan dapat mengungkap kebenaran dari suatu masalah. Untuk memperoleh hasil yang baik tersebut maka dalam melakukan penelitian perlu menerapkan metode penelitian yang tepat sehingga diperoleh hasil yang dapat diterima sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. Menurut Soerjono (1987: 3) metode  penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah tertentu, untuk diolah, dianalisis, disimpulkan dan selanjutnya dicarikan cara pemecahanya. 
      Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pengamatan sistematis untuk menelaah perilaku manusia dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. (Rakhmat. 2019:44).
    Menurut Eriyanto (2018: 2.2), penelitian kuantitatif ditandai dengan data dalam bentuk angka dan dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. Wawancara lapangan atau kuesioner tidak dibuat dalam bentuk narasi, tetapi dibuat dalam bentuk angka. Responden yang setuju diberikan simbol angka 5, yang tidak setuju diberikan simbol angka 1, lalu hasil wawancara atau kuesioner ini dibuat dalam bentuk tabulasi dan diolah dengan menggunakan prosedur statistik. Proses penelitian dimulai dari teori, teori itu kemudian diturunkan dan diuji dalam penelitian lapangan. Atau dengan kata lain, penelitian kuantitatif menggunakan prinsip deduktif, mulai dari hal umum ke hal khusus.
      Adapun jenis pendekatan yang peneliti gunakan adalah analisis deskriptif dengan menggunakan penelitian explanatory research. 
      Menurut Trisliatanto (2019) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini. Pola-pola penelitian deskriptif ini antara lain survei, studi kasus, causal-comparative, korelasional, dan pengembangan. Tujuannya adalah untuk menjelaskan suatu fenomena, mengumpulkan informasi yang bersifat aktual dan faktual berdasarkan fenomena yang ada, mengidentifikasi masalah-masalah atau melakukan justifikasi kondisi-kondisi dan praktik-praktik yang sedang berlangsung, membuat perbandingan dan evaluasi, dan mendeterminasi apa yang dikerjakan orang lain apabila memiliki masalah atau situasi yang sama dan memperoleh keuntungan dari pengalaman mereka untuk membuat rencana dan keputusan di masa yang akan datang.
      Sedangkan penelitian explanatory merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel X dan Y. Menurut (Singarimbun dan Effendi, 1995:5) penelitian explanatory adalah penelitian yang menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Sedangkan menurut (Sani & Vivin, 2013;180) penelitian explanatory (explanatory research) adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan.
      Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan dua metode yaitu metode deskriptif dan metode explanatory. Pada metode explanatory ini dilakukan pengujian yaitu apakah komunikasi interpersonal pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
      Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) identifikasi masalah. Dari identifikasi masalah tersebut terdapat 2 (dua) masalah yang tidak memiliki variabel yang saling mempengaruhi atau berhubungan. Oleh karena itu hipotesis yang digunakan untuk kedua masalah tersebut adalah hipotesis deskriptif. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sugiyono dalam Trisliatanto (2019:161) bahwa hipotesis deskriptif adalah dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau hubungan.  Adapun hipotesis deskriftif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Komunikasi interpersonal pimpinan kepada karyawan di Unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta dilaksanakan dengan baik.
b. Kinerja karyawan di Unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta dalam kategori baik.
       Selain hipotesis deskriftif tersebut diatas, dalam penelitian ini digunakan juga hipotesis korelasi atau asosiatif. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sugiyono dalam Trisliatanto (2019:161) bahwa hipotesis korelasi atau asosiatif adalah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.
      Adapun hipotesis korelasi (asosiatif) tersebut adalah sebagai berikut:
Adanya pengaruh komunikasi interpersonal pimpinan terhadap kinerja karyawan di Unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
      Peneliti menguraikan data dan hasil penelitian berkenaan permasalahan dan hipotesis yang telah dirumuskan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang disampaikan kepada 33 responden yang merupakan karyawan unit property managament operation PT. Telkom Property Jakarta. Sedangkan data sekunder untuk mendukung penelitian ini diperoleh dari teori yang relevan dan penelitian yang sejenis.
      Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap variabel x (variabel independen) yaitu komunikasi interpersonal pimpinan pada unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta, dan variabel y (variabel dependen) yaitu kinerja karyawan pada unit Property Management Operation PT. Telkom Property Jakarta. Variabel komunikasi interpersonal pimpinan dijabarkan dalam 22 pernyataan yang terbagi atas lima dimensi yakni Keterbukaan, Empati, Sikap Mendukung, Sikap Positif dan Kesetaraan.    
      Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan hasil yaitu t hitung (7,384) > t tabel (1,694) dan nilai sig (0,000) < 0,05, maka hasil pengujian hipotesis adalah menolak H0 dan menerima H1, artinya komunikasi interpersonal pimpinan pada unit Property Management Operation PT.Telkom Property Jakarta terbukti baik. 
      Sedangkan variabel kinerja karyawan dijabarkan dalam 7 (tujuh) pernyataan yang terbagi atas empat dimensi yakni Kuantitas Kerja, Kualitas Kerja, Jangka Waktu Kerja dan Kerjasama. Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan hasil yaitu t hitung sebesar 10,644 dan nilai probabiltas (sig) sebesar 0,000. Dengan =0,05 untuk pengujian pihak kanan, dan df=32 diperoleh t tabel sebesar 1,694. Dikarenakan t hitung (10,644) > t tabel (1,694) dan nilai sig (0,000) < 0,05, maka hasil pengujian hipotesis adalah menolak H0 dan menerima H1, artinya kinerja karyawan pada unit Property Management Operation PT.Telkom Property Jakarta terbukti baik.
      Untuk melihat apakah komunikasi interpersonal pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada unit Property Management Operation PT.Telkom Property Jakarta, dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier sederhana (simple linier regression). Berdasarkan hasil analisis tersebut didapatkan hasil yaitu nilai t hitung (7,181) > t tabel (2,040) sehingga jatuh di wilayah penolakan H0. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya adalah komunikasi interpersonal pimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian maka dapat dinyatakan bahwa komunikasi interpersonal pimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan pengaruh sebesar 62,5%. Sedangkan sisanya sebesar 37,5% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.
      
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Komunikasi Interpersonal Pimpinan pada Unit Property Management Operation PT.Telkom Property Jakarta tergolong Baik (rata-rata 4,171, sig 0,000), dengan skor tertinggi dicapai oleh dimensi Keterbukaan, Sikap Positif dan Sikap Mendukung dalam kategori Sangat Baik, dan skor terendah dicapai oleh Kesetaraan, namun masih dalam kategori Baik.
2. Kinerja Karyawan pada Unit Property Management Operation PT.Telkom Property Jakarta tergolong Baik (rata-rata 4,147, sig 0,000), dengan skor tertinggi dicapai oleh dimensi Kuantitas Kerja dalam kategori Sangat Baik dan skor terendah dicapai oleh dimensi Kualitas Kerja dan Jangka Waktu Kerja, namun masih dalam kategori Baik.
3. Komunikasi Interpersonal Pimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan pengaruh sebesar 62,5%, sedangkan sisanya sebesar 37,5% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.  
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